ABSTRAK

Fenomena framing media memiliki peran signifikan dalam membentuk persepsi
publik terhadap isu-isu politik, termasuk kontroversi yang melibatkan tokoh-tokoh
penting. Salah satu contoh kasus yang menarik untuk dianalisis adalah pemberitaan
mengenai dugaan ijazah palsu Presiden Joko Widodo (Jokowi), yang memicu gugatan
hukum dan perdebatan publik yang intens. Media Tempo, Metrotvnews, dan
Kompas.com sebagai subjek penelitian dalam analisis framing penelitian ini didasarkan
pada beberapa kriteria penting. Media-media ini memiliki reputasi dan kredibilitas
jurnalistik yang kuat, gaya penyajian dan pendekatan editorial yang berbeda
memungkinkan perbandingan variasi cara penyampaian isu yang sama serta jangkauan
audiens yang berbeda dapat melihat bagaimana berita menyesuaikan dengan
karakteristik pembaca masing-masing. Penggunaan ketiga sumber ini juga membantu
meningkatkan objektivitas dan kualitas analisis guna mengurangi bias dan
meningkatkan objektivitas analisis.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana media melakukan
pembingkaian terhadap pemberitaan ijazah palsu Jokowi dengan menggunakan model
analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif diterapkan dengan tujuan untuk mendeskripsikan data secara
sistematis, faktual, dan akurat dengan menggali data atau makna lebih mendalam.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, sedangkan metode analisis
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan ketiga media memanipulasi
bahasa, kutipan, dan visual untuk menciptakan framing yang berbeda, mulai dari
penyederhanaan isu, polarisasi konflik, hingga eskalasi menjadi ancaman sistemik.
Framing yang dilakukan oleh ketiga media secara umum mengarah pada tiga
kecenderungan utama, yaitu: dekonstruksi tuduhan sebagai bentuk pembelaan terhadap
status quo, pengalihan isu ke ranah sistemik dan institusional, serta polarisasi konflik
melalui pendekatan emosional dan personalisasi. Ketiga strategi framing ini
berkontribusi pada pelemahan isu ijazah sebagai serangan terhadap keabsahan atau
kewenangan Jokowi sebagai presiden, mengalihkannya ke wilayah hukum dan
kelembagaan, serta membangun eskalasi dramatis untuk memengaruhi opini publik.
Masing-masing media mengarahkan wacana ke dalam pola yang berbeda, mulai dari
netralisasi isu, pembelaan terhadap institusi negara, hingga pembentukan polarisasi
politik.
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ABSTRACT

The media framing phenomenon plays a significant role in shaping public
perception of political issues, including controversies involving important figures. One
interesting case study to analyze is the news about President Joko Widodo's (Jokowi)
alleged fake diploma, which sparked a lawsuit and intense public debate. The Tempo,
Metrotvnews, and Kompas.com media as the research subjects in this research’'s framing
analysis are based on several important criteria. These media have a strong journalistic
reputation and credibility, different presentation styles and editorial approaches allow
for a comparison of variations in how the same issue is conveyed, and different
audiences can see how the news adapts to the characteristics of each reader. The use of
these three sources also helps improve the objectivity and quality of the analysis. in
order to reduce bias and increase the objectivity of the analysis.

This study aims to describe how the media frames the news about Jokowi's fake
diploma using the Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki framing analysis model. A
descriptive qualitative approach is applied by analyzing three news items from each
online media: Tempo.co, Metrotvnews, and Kompas.com. Data collection techniques
are carried out through literature studies, while analysis methods include data reduction,
data presentation, and drawing conclusions.

The overall research results show that the three media manipulate language,
quotes, and visuals to create different framings, ranging from simplifying the issue,
polarizing the conflict, to escalating it into a systemic threat. The framing carried out by
the three media generally leads to three main tendencies, namely: deconstructing
accusations as a form of defense against the status quo, diverting the issue to the
systemic and institutional realm, and polarizing the conflict through an emotional and
personal approach. These three framing strategies contribute to weakening the diploma
issue as an attack on Jokowi's legitimacy or authority as president, diverting it to the
legal and institutional realm, and building a dramatic escalation to influence public
opinion. Each media directs the discourse into a different pattern, ranging from
neutralizing the issue, defending state institutions, to forming political polarization.
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